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ABSTRAK

Shinta Bella (21701061057) Respon Tanaman Stek Bayam Brazil
(Alternanthera sissoo) Terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair Dengan Sistem
Hidroponik Wick.

Pembimbing (1) : Drs. RatnaDjuniwati L, M.Si, Pembimbing (2) : Ir. H. Saimul Laili

S.Si., M.Si.

Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) merupakan tanaman yang cocok untuk
dibudidayakan karena tidak mengeluarkan anggaran yang berlebihan serta masa
budidaya yang cukup singkat. Lahan pertanian yang makin berkurang dan kualitas
bayam yang dihasilkan menurun merupakan masalah yang dihadapi petani dalam
aktivitas budidaya sayuran bayam, sehingga hidroponik dapat dijadikan solusi.
Kebutuhan nutrisi merupakan hal yang paling berpengaruh di dalam budidaya
hidroponik terhadap pertumbuhan tanaman. Salah satu sumber nutrisi yang digunakan
adalah pupuk organik cair. Pada penelitian ini pupuk organik cair yang digunakan
adalah pupuk organik cair berbasis urin kelinci dan NuPOC. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui adanya pengaruh dari pemberian pupuk organik cair urin kelinci dan
NuPOC dengan konsentrasi berbeda terhadap pertumbuhan bayam Brazil. Penelitian
ini dilakukan di kebun yang terletak di jalan Joyo Suryo, Lowokwaru, Malang, dari
bulan Juli sampai bulan Agustus 2022. Penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yaitu POC Urin Kelinci merk biflora 30 mL
(P1), NuPOC 15 mL (P2), POC Urin Kelinci merk biflora 20 mL (P3), NuPOC 20 mL
(P4) dan kontrol (P5). Masing-masing perlakuan dilakukan 5 kali ulangan sehingga
terdapat 25 unit percobaan. Analisis data menggunakan uji ANOVA dan dilanjutkan
dengan BNT 5% jika terdapat perbedaan yang nyata. Hasil penelitian menunjukkan
pemberian pupuk organik cair berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah helai daun, luas daun dan panjang akar bayam Brazil. Perlakuan terbaik pada
konsentrasi NuPOC 20 ml/liter.

Kata Kunci : Bayam Brazil, Hidroponik, Alternanthera sissoo, Pupuk organik cair,
Urin kelinci, NuPOC
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ABSTRACT

Shinta Bella (21701061057) Response of Brazilian Spinach (Alternanthera sissoo)
to Liquid Organic Fertilizer Application in Wick Hydroponic System

Supervisior (1) : Drs. Ratna Djuniwati L, M.Si, Supervisior (2) : Ir. H. Saimul Laili,
S.Si., M.Si.

Brazilian spinach (Alternanthera sissoo) is a suitable plant for cultivation because it
does not require too much cost and had short cultivation period. The decreasing
agricultural land and the low quality of spinach produced by farmers are problems
faced in spinach cultivation activities. Hydroponics can be a viable solution.
Nutritional needs are the most influential factor in hydroponic cultivation on plant
growth. One of the nutrients used is liquid organic fertilizer. In this study, the liquid
organic fertilizers that were used are made from rabbit urine and NuPOC. The
purpose of this study was to determine the effect of applying rabbit urine liquid
organic fertilizer and NuPOC with different concentrations toward the growth of
Brazilian spinach. This research was conducted in the garden located at Jalan Joyo
Suryo Lowokwaru Malang, during July to August 2022. The research used is a
completely randomized design (CRD) with 5 treatments, namely POC Rabbit Urine
biflora brand 30 mL (P1), NuPOC 15 mL (P2), POC Rabbit Urine biflora brand 20
mL (P3), NuPOC 20 mL (P4) and control (P5). Each treatment was done 5 times so
there were 25 experimental units. Data analysis used ANOVA test and continued
with BNT 5% if there were significant differences. The results showed that the
application of liquid organic fertilizer was significantly different on the growth of
plant height, leaf blade, leaf area and root length of Brazilian spinach. The best
treatment was NuPOC concentration of 20 ml/liter.

Keywords : Brazillian spinach, Hidroponic, Alternanthera sissoo, NuPOC



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sayuran merupakan salah satu komoditas pertanian yang banyak dikonsumsi
oleh masyarakat baik di desa maupun di kota. Masyarakat Indonesia masih
menggunakan cara lama untuk metode budidaya sayuran, sehingga perlu adanya
peningkatan produksi sayuran yang bermutu agar mampu untuk mencukupi taraf
konsumsi dalam negeri. Telah banyak cara konvensional yang dilakukan oleh petani
untuk meningkatkan daya produksi dan mutu sayuran namun sayuran yang dihasilkan
tidak begitu memuaskan. Untuk meningkatkan kualitas dari sayuran yang dihasilkan
dalam budidaya pertanian dapat menggunakan sistem hidroponik (Hidayanti, 2019).

Lahan yang luas tidak diperlukan dalam pertanian dengan menggunakan sistem
hidroponik, namun dalam bisnis pertanian harus dipertimbangkan karena bisa
dilakukan di rumah, pekarangan, atap rumah, maupun lahan lainnya (Hidayat dkk,
2020). Hidroponik bisa digunakan sebagai salah satu jalan keluar untuk mengatasi
masalah budidaya pertanian. Hidroponik bisa didefinisikan sebagai sistem budidaya
tanaman tanpa media tanam tanah tetapi budidaya yang menggunakan air atau sebagai
penyalur unsur hara yang diperlukan oleh tanaman. Budidayahidroponik juga memiliki
beberapa keuntungan, yaitu tidak terpaku pada iklim, memiliki hasil panen yang
konstan, serta praktisnya pemeliharaan tanaman (Lingga, 2007 dalam Wachjar, 2013).
Salah satu komoditas yang kerap dimanfaatkan dalam budidaya hidroponik adalah
komoditas holtikultura. Umur panen yang cukup pendek dan susunan tanaman yang
kecil menjadikan komoditas hortikultura mudah untuk dilakukan budidayadengan cara
hidroponik (Wachjar, 2013).

Dalam tanaman hortikultura, sayuran daun mengandung lebih banyak vitamin
dibandingkan dengan sayuran jenis lain sehingga memiliki peranan yang cukup
penting. Sayuran daun yang cukup murah, memiliki rasa yang enak, serta dapat
memenuhi kebutuhan vitamin dan mineral salah satunya adalah bayam (Subandi,
2015). Di negara berkembang bayam sering diperkenalkan ke masyarakat sebagai

sayuran daun sumber gizi. Kebutuhan gizi domestik seiring waktu berjalan semakin
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meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah populasi, bertambahnya usia, tingkat
hidup yang makin baik, dan adanya kesadaran mengenai manfaat gizi dalam santapan
sehari-hari. Ini menyebabkan terjadinya peningkatan permintaan pada komoditas
hortikultura terutama tanaman bayam sebagai makanan sehari-hari masyarakat. Pada
tahun 2004 sampai 2009 terjadi kenaikan rata-rata dalam peningkatan produksi bayam
yaitu sebesar 8,96% per tahun (BPS, 2010 dalam Subandi, 2015). Semakin banyaknya
konsumsi bayam oleh masyarakat karena produksi bayam yang meningkat
menyebabkan ketersediaan lahan untuk produksi bayam berkurang, sehingga harus
menggunakan cara lain untuk metode penanaman sayuran terutama bayam, salah satu
cara yang dapat digunakan yaitu dengan sistem hidroponik (Subandi, 2015).

Tanaman bayam adalah salah satu tanaman yang bentuknya perdu atau semak
dan disukai oleh hampir semua masyarakat Indonesia dari anak-anak hingga orang
dewasa. Hal ini dikarenakan bayam memiliki rasa yang enak, teksturnya lunak dan ada
sensasi rasa dingin yang diberikan didalam perut serta juga dapat melancarkan
pencernaan. Kandungan yang dimiliki dalam sayuran bayam berkhasiat untuk
pertumbuhan dan menjaga kesehatan seperti vitamin A, B dan C, lemak, amaratin,
protein, kalium, karbohidrat, serta mineral-mineral penting. Bayam juga sangat baik
untuk dikonsumsi oleh orang yang menderita anemia karena dibandingkan dengan
sayuran lain bayam memiliki kandungan besi yang cukup tinggi (Nurmas dan Fitriah,
2011).

Bayam adalah salah satu tanaman yang bagus untuk dikonsumsi, karena
merupakan bahan makanan yang memiliki protein nabati, kalsium, vitamin, fosfor, dan
garam-garam mineral seperti zat besi. Budidaya tanaman bayam tidak mengeluarkan
anggaran yang berlebihan serta masa budidaya yang cukup singkat sehingga bayam
merupakan tanaman yang potensinya bagus untuk dibudidayakan. Salah satu varietas
tanaman bayam yang cocok untuk dibudidayakan adalah bayam Brazil (Utami, 2016).

Bayam Brazil dikenal juga dengan nama Alternanthera sissoo, adalah salah satu
species sayuran yang berasal dari Brazil dan Amerika Selatan, bayam Brazil termasuk
dalam famili Amaranthaceae dengan tinggi bisa sampai 50 cm. Perbanyakan tanaman

ini bisa dilakukan dengan stek batang, karena tanaman ini toleran terhadap berbagai
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kondisi pH tanah. Bayam Brazil merupakan sayuran daun yang tumbuh tidak begitu
tinggi dan cenderung membentuk bulatan yang rapi (BBPP Ketindan, 2020) . Awalnya
penggunaan bayam ini hanya untuk tanaman hias, namun seiring perkembangan waktu
dimanfaatkan sebagai bahan pangan karena memiliki gizi yang tinggi.

Peningkatan permintaan bayam masih agak susah untuk dituruti secara optimal
oleh para petani bayam. Fungsi lahan untuk pertanian menjadi berkurang dikarenakan
lahan yang tersedia sudah beralih menjadi lahan untuk kegiatan selain usaha pertanian.
Bayam yang dihasilkan petani kualitasnya juga masih kurang baik, sehingga
menyebabkan menurunnya pendapatan dari hasil panen. Hal ini merupakan salah satu
contoh masalah yang dialami para petani dalam aktivitas pembudidayaan sayuran
bayam. Dalam kasus ini maka hidroponik dapat menjadi suatu solusi yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah kekurangan lahan dan rendahnya produksi bayam
(Wachjar, 2013).

Sistem hidroponik mempunyai berbagai jenis tipe, salah satunya adalah wick
system atau sering disebut sistem sumbu. Sistem sumbu ini ialah tipe sederhana dalam
sistem hidroponik yang mengunakan prinsip kapilaritas. Dalam penelitian yang
dilakukan Marlina (2015) dijelaskan bahwa antara media yang digunakan dan jenis
tanaman sayur tidak menunjukkan adanya interaksi, namun pertumbuhan dan hasil dari
tanaman yang ditanam dengan sistem hidroponik wick secara signifikan dipengaruhi
oleh ukuran media (Utami, 2016). Dalam Wick system Penggunaan kain flanel sebagai
sumbu yang menjadi perantara antara tanaman dengan nutrisi dalam air. Sebagai media
yang mengganti media tanah, air yang digunakan dalam sistem hidroponik memiliki
kandugan nutrisi sebagai sumber unsur hara untuk tanaman, karena nutrisi sangat
penting dalam sistem hidroponik baik tipe wick maupun tipe lainnya (Utami, 2016).

Dalam budidaya hidroponik, kebutuhan nutrisi ialah hal yang sangat
mempengaruhi perkembangan tanaman. Pupuk sangat diperlukan dalam sistem
hidroponik karena merupakan sumber nutrisi untuk tanaman. Pupuk yang diberikan
berupa larutan yang didalam larutan pupuk ini terkandung unsur hara makro dan mikro
(Subandi, 2015). Salah satu nutrisi untuk tanaman yang dapat digunakan yaitu pupuk

organik, pupuk ini terbuat dari bahan organik (Lase, 2020). Sayuran, buah-buahan, dan



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

hewan merupakan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk membuat pupuk organik.
Selain pupuk organik dalam bentuk yang padat terdapat juga pupuk organik dengan
bentuk cair cair (Lingga dan Marsono, 2003 dalam Mentari, 2016). Pupuk organik cair
memiliki beberapa kelebihan antara lain bisa dengan tepat mengatasi defisiensi unsur
hara serta menyediakan unsur hara secara tepat. Pupuk organik cair ini juga dapat
memberikan dampak positif untuk lingkungan serta dapat menekan jumlah limbah
karena pupuk ini merupakan larutan hasil pembusukan bahan-bahan organik dari sisa
tanaman, kotoran hewan, dan limbah sisa aktivitas manusia yang kandungan unsur
haranya cukup banyak (Hadisuwito, 2008 dalam Meriatna, 2018).

Nutrisi hidroponik yang digunakan memiliki syarat harus memiliki kandugan
unsur hara makro (Natrium, Phospor, Kalium, Calsium, Magnesium, Sulfur) dan unsur
hara mikro (Fe, Mn, Cu, Zn, Bo, Mo) yang cukup, dapat larut didalam air, gampang
diserap serta memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman(Kusnendar, 2013 dalam Cahyani,
2019). Salah satu contoh pupuk organik cair yang bisa digunakan adalah pupuk
organik cair berbasis urin kelinci dan NuPOC. Hasil kajian yang dilakukan badan
oenelitian ternak (Balitnak) pada tahun 2005 mengemukakan bahwa urin dan kotoran
kelinci bisa digunakan untuk pupuk organik dan pembasmi hama. Hal ini karena dalam
urin kelinci memiliki kadar nitrogen yang tinggi dibandingkandengan hewan herbifora
lainnya yaitu sapi dan kambing. Inikarena yang dimakan kelinci hanya daun saja. Urin
kelinci memiliki kandungan Nitrogen sebesar 2,72%, Phosfor sebesar 1,1% dan
Kalium sebesar 0,5% (Kusnendar, 2013 dalam Cahyani, 2019).

Pembuatan pupuk organik cair NuPOC dibuat bersamaan dengan pupuk padat
dimana proses pembuatannya melalui proses pengomposan daun-daun yang telah
melewati proses fermentasi sempurna (tanpa bau) yang dapat menaikkan produktivitas
suatu tanaman secara vegetative maupun secara generative. Dalam 1 liter (1000ml)
kandungan pupuk organik cair NuPOC terdapat Carbon organik- 15,6; Nitrogen total
= 1,4; Fosfor total=1,3; Kalium total =11,6; Natrium total=81,4; Kalsium total =45,8
dan Magnesium total=16,8 (Tito, 2021).

Media tanam merupakan faktor lain selain larutan nutrisi yang mempengaruhi

perkembangan tanaman. Dalam sistem hidroponik penggunaan media tanam harus
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memiliki porositas yang bagus agar tanaman dapat dengan optimal menyerap nutrisi
yang disediakan. Rockwoll merupakan salah satu media tanam yang sering digunakan
dalam hidroponik, rockwoll berasal dari serabut batu apung gunung yang ringan
dengan porositas yang baik. Untuk penggunaan semai, rockwoll biasanya dipotong
dengan ukuran 2,5 cm x 2,5 cm x 2,5 cm, namun tidak sampai putus agar saat
dipindahkan rockwoll tinggal ditekuk dan ditarik, hal ini juga untuk mecegah akar
terputus (Tjahjono dkk, 2021).

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan dan juga belum ada kajian yang
membahas mengenai pertumbuhan bayam Brazil dengan menggunakan POC Urin
kelinci dan NuPOC. Maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul Respon
Tanaman Stek Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) Terhadap Pemberian Pupuk

Organik Cair Dengan Sistem Hidroponik Wick.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah ada perbedaan dari pemberian pupuk organik cair terhadap pertumbuhan
bayam Brazil (Alternanthera sissoo) ?
2. Berapakah konsentrasi yang memberikan pertumbuhan paling baik terhadap

pertumbuhan tanaman bayam Brazil (Alternanthera sissoo) ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini
bertujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengidentifikasi ada perbedaan pertumbuhan bayam Brazil yang diberi
pupuk organic cair
2. Untuk menentukan konsentrasi yang memberikan pertumbuhan paling baik

terhadap pertumbuhan tanaman bayam Brazil.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:



a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan serta pengembangan kemampuan dalam
pemanfaatan pupuk organik cair urine kelinci dan NuPOC sebagai unsur hara
tanaman pada sistem hidroponik Wick.

b. Bagi Masyarakat Luas

REPOSITORY

Dapat menambah wawasan masyarakat tentang pemanfaatan pupuk organik cair
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seperti POC urine kelinci dan NuPOC yang dapat digunakan sebagai nutrisi pada
tanaman hidroponik sehingga bisa diterapkan untuk budidaya hidroponik baik
untuk pertanian maupun sekedar hobi.

c. Bagi Peneliti Lainnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dan sebagai
acuan bagi peneliti lainnya terutama dalam pemanfaatan pupuk organic cair dan
hidroponik.

d. Bagi Perkembangan IImu Pengetahuan
Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang hidroponik,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi serta referensi terkait

hidroponik sehingga memperkaya pengetahuan terkait hidroponik.

1.5 Batasan Penelitian

Pembatasan suatu masalah dalam penelitian agar menghindari penyimpangan
dan tidak keluar dari topik. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Sistem hidroponik digunakan adalah sistem sistem hidroponik wick.

2. Tanaman yang digunakan adalah stek bayam Brazil (Alternanthera sissoo).

3. Menggunakan dua jenis pupuk organik cair, yaitu pupuk organik cair urin kelinci
dan NuPOC.

4. Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) yang digunakan dalam penelitian ini
didapatkan dari Griya sayur hidroponik Griyashanta Malang dan Kebun Online Ve
Kabupaten Malang

5. Urin kelinci didapatkan dari Toko Biflora Plant di Mojokerto

ak Cipta Milik UNISMA
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6. NuPOC didapatkan dari ministore Universitas Islam Malang

7. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang akar,
berat basah, dan berat kering.

8. Faktor abiotik yang diamati yaitu suhu lingkungan, kelembapan, intensitas cahaya

dan pH.

1.6 Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelititan ini adalah sebagai berikut :

HO = Tidak terdapaat perbedaan pertumbuhan bayam Brazil (Alternanthera sissoo)
yang diberi berbagai macam pupuk organic cair.

H1 = Terdapat perbedaan pertumbuhan tanaman bayam Brazil (Alternanthera sissoo)

yang diberi berbagai macam pupuk organik cair.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Respon Tanaman Stek Bayam Brazil (Alternanthera
sisso) Terhadap Pemberian Berbagai Macam Pupuk Organik Cair Dengan Sistem

Hidroponik Wick dapat disimpulakan bahwa :

1. Pemberian pupuk organic cair berbeda nyata terhadap pertumbuhan bayam Brazil
yaitu pada parameter tinggi tanaman, helai daun, luas daun dan panjang akar.
Namun tidak berbeda nyata terhadap berat kering dan berat basah

2. Pemberian pupuk organic cair yang paling baik untuk pertumbuhan bayam Brazil

yaitu pada konsentrasi NuPOC 20 ml/liter.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, peneliti berharap dilakukan penelitian lanjutan
dengan menggunakan bayam Brazil serta NuPOC dan POC urin kelinci agar tanaman
dapat tumbuh dengan lebih optimal. Dan juga penelitian ini dapat dijadikan referensi

kedepannya.
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